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Abstract 

 

In this era of rapid globalization, human resource issues are a challenge for organizations or 

agencies because this development demands the importance of having good management and quality 

human resources for the progress of the organization. The data collection method in this study was 

obtained from primary data and secondary data Primary Data Primary data is data or information that is 

carried out directly by researchers, this primary data collection is usually done through questionnaires. 

The results of this study based on the results of the T test in the table above can be explained that the 

significance of the influence of X1 on Y gets a value of 0.009 where it is more <0.05 and gets a t count 

value of 2.737> 2.009 (t table). It can be concluded that Ha can be accepted which shows that there is an 

influence of mutation on member performance. Meanwhile, for the significant promotion, it gets a value 

of 0.503> 0.05 and gets a calculated value of 0.674 <2.009 (t table), it can be concluded that H0 can be 

accepted and Ha is rejected, which means that the promotion variable has no effect on performance. The 

results of the F test in the table above can be described in the f count pool getting a value of 12.550> 3.18 

(f table) and getting a significant value of 0.000 <0.005, therefore it can be concluded that H3 can be 

accepted, which shows that there is an influence between variables X1 and X2 simultaneously on Y. 
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Abstrak 

 

Di era globalisasi yang berkembang pesat ini, masalah sumber daya manusia menjadi tantangan 

tersendiri bagi organisasi ataupun instansi karena perkembangan ini menuntut pentingnya memiliki 

manajemen yang baik dan sumber daya manusia yang berkualitas untuk kemajuan organisasi. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data skunder Data Primer Data 

primer merupakan data atau informasi yang dilakukan secara langsung oleh peneliti, pengumpulan data 

primer ini biasanya dilakukan melalui kuesioner. Hasil penelitian ini berdasarkan hasil uji T pada tabel 

diatas dapat dijabarkan bahwa signifikansi pengarauh X1 pada Y mendapatkan nilai 0,009 dimana lebih < 

0,05 dan mendapatkan nilai t hitung 2.737 > 2.009 (t tabel). Dapat disimpulkan bahwa Ha dapat diterima 

yang dimana menunjukan bahwa terdapat pengaruh mutasi terhadap kinerja anggota. Sedangkan untuk 

signifikan promosi mendapatkan nilai 0.503 > 0.05 dan mendapatkan nilang hitung 0.674 < 2.009 (t 

tabel), dapat disimpulkan H0 dapat diterima dan Ha di tolak, yang dimana berarti variabel promosi tidak 

terdapat pengaruh terhadap kinerja. hasil uji F pada tabel diatas dapat dijabarkan pada kolam f hitung 

mendapatkan nilai 12.550 >  3.18 (f tabel) dan mendapat nilai signifikan 0.000 < 0,005, oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa H3 dapat diterima, yang menunjukan adanya pengaruh antara variabel X1 Dan 

X2 secara simultan terhadap Y. 
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Kata kunci : Mutasi, Promosi Jabatan, Kinerja anggota 

   

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi yang berkembang pesat ini, 

masalah sumber daya manusia menjadi tantangan 

tersendiri bagi organisasi ataupun instansi karena 

perkembangan ini menuntut pentingnya memiliki 

manajemen yang baik dan sumber daya manusia 

yang berkualitas untuk kemajuan organisasi. 

Dengan begitu kelangsungan suatu organisasi 

ditentukan oleh kinerja pegawai. Sumber daya 

manusia sangat penting dengan kinerja (work 

performance), Dimana kinerja merupakan hasil 

kerja yang dilakukan oleh seorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan dibawah tanggung jawabnya. 

Oleh karena itu sangat penting untuk mengetahui 

bagaimana sumber daya manusia di perusahaan 

ataupun instansi dan ukuran kinerja apa yang 

dapat dilihat dari tingkatan efesiensi dan 

efektifitas yang dicapai perusahaan untuk 

mencapai kinerja yang diinginka.  

Sumber daya manusia adalah individu yang 

bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik 

instansi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai 

aset yang harus dilatih dan dikembangkan 

kemampuannya. instansi harus berupaya agar 

pegawai mau dan mampu memberikan hasil 

sebaik mungkin guna menambahkan dan 

meningkatkan kinerja pegawai. Strategi yang 

digunakan instansi dalam meningkatkan kinerja 

pegawai adalah mutasi dan promosi jabatan secara 

objektif (fakta) dan adil serta penempatan yang 

tepat.  

Kinerja pegawai dalam instansi sangat 

penting diperhatikan, karena apabila kinerja 

pegawai kurang baik maka akan berdampak 

terhadap instansi. Terdapat beberapa strategi yang 

mempengaruhi kinerja diantaranya adalah mutasi 

dan promsoi jabatan yang diberikan instansi untuk 

memberikan tanggung jawab yang besar  

Mutasi adalah perpindahan atau pemindahan 

seseorang dari satu jabatan ke jabatan yang lain, 

baik secara horizontal (tingkat yang sama) 

maupun vertikal (naik turun jabatan). Mutasi dapat 

terjadi di beberapa organisai, seperti 

pemerintahan, instansi, perusahaan, lembaga 

pendidikan dan sebagainya. Berkaitan dengan 

upaya instansi dalam meningkatkan nilai instansi, 

mutasi kerja diharapkan menjadi salah satu hal 

yang sangat penting dalam rangka meningkatkan 

kinerja. 

Sastrohadiwiryo (Mantouw, 2022) 

menjelaskan bahwa mutasi adalah kegiatan 

ketenagakerjaan yang berhubungan dengan proses 

pemindahan fungsi, tanggung jawab dan fungsi 

ketenagakerjaan tenaga kerja ke situasi tertentu 

dengan tujuan agar tenaga yang bersangkutan 

memperoleh kepuasan kerja yang mendalam dan 

mendapatkan hasil kerja semaksimal mungkin 

pada perusahaan.  

Selain mutasi, faktor lain yang mampu 

memberikan kepuasan kerja bagi pegawai adalah 

promosi jabatan. Promosi jabatan adalah 

penghargaan atas hasil kinerja pegawai yang 

diberikan perusahaan atau instansi yaitu 

memindahkan pegawai tersebut dari suatu posisi 

atau jabatan yang pernah dipegang sebelumnya ke 

posisi atau jabatan yang lebih tinggi dengan 

wewenang, tugas dan tanggung jawab yang lebih 

tinggi. Pada umumnya promosi juga diikuti 

dengan peningkatan income serta fasilitas yang 

lain.  

Dengan melakukan program mutasi dan 

promosi jabatan tersebut diharapkan pada pegawai 

dapat meningkatkan kinerjanya. Selain itu juga 

dengan adanya salah satu penerapan program 

pengembangan tersebut akan mampu membuat 

pegawai yang bekerja lebih semangat untuk 

mendapatkan jabatan lebih yang lebih tinggi.  

(Putra, 2023) “Anggota Kepolisian Negara 

Republik Indonesia adalah komponen manusia 

yang menjadi kunci keberhasilan organisasi 

kepolisian dalam mencapai tujuan. Mereka 

merupakan salah satu unsur aparatur negara yang 

bertugas untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan 

merata dalam penyelenggaraan tugas negara, 

pemerintahan, dan Pembangunan”. 

Dalam lembaga kepolisian terdapat beberapa 

anggota polri yang memiliki tugas dan fungsi 

masing masing, anggota kepolisian juga dapat 

dikatakan sebagai, penegak hukum, pemberian 

perlindungan, ketertiban masyarakat, dan 

pelayanan masyarakat. Terhadap negara untuk 
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menciptakan suasana tentram atau damai 

dilingkungan masyarakat. 

Objek penelitian dilakukan di polsek 

Bojongsari Depok, merupakan bagian dari 

kepolisian Negara Republik Indonesia, yang 

berada pada tingkat kecamatan sebagai salah satu 

kesatuan di bawah polres metro depok, memiliki 

peran penting dalam menjaga keamanan ketertiban 

masyarakat di wilayahnya. Kinerja optimal dari 

setiap anggota polri di polsek Bojongsari menjadi 

kunci utama dalam mewujudkan tugas tersebut. 

Mutasi dan promosi jabatan merupakan dua hal 

yang tidak dapat dipisahkan dari sistem karir di 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Mutasi atau pemindahan sudah cukup dikenal 

oleh sebagian masyarakat, baik di dalam maupun 

di luar lingkungan perusahaan. Mutasi merujuk 

pada proses memindahkan tenaga kerja dari satu 

lokasi kerja ke lokasi kerja lain. Namun, mutasi 

tidak selalu identik dengan pemindahan. Mutasi 

mencakup aktivitas seperti perubahan status 

ketenagakerjaan dan sejenisnya, sedangkan 

pemindahan hanya mengacu pada perpindahan 

tenaga kerja dari satu tempat ke tempat lain. (Fres, 

2022) 

 (Mantouw, 2022) Menjelaskan bahwa 

mutasi adalah kegiatan ketenagakerjaan yang 

berhubungan dengan proses pemindahan fungsi, 

tanggung jawab dan  fungsi ketenagakerjaan 

tenaga kerja ke situasi tertentu dengan tujuan agar  

tenaga kerja yang bersangkutan memperoleh 

kepuasan kerja yang mendalam dan dapat 

memberikan hasil kerja semaksimal mungkin pada 

perusahaan. 

Penjelasan tentang mutasi Polri dapat 

diketahui dengan merujuk pada Peraturan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia tentang 

Mutasi Anggota Kepolisian Negara Republik 

Indonesia. Dalam peraturan kepolisian termuat 

pengertian mutasi Polri dan tujuan dari 

dilakukannya mutasi Polri. 

a. Mutasi Polri adalah pemindahan anggota 

Polri dari suatu jabatan ke Jabatan lain atau 

antar daerah. 

b. Mutasi Jabatan adalah pemindahan anggota 

Polri dari suatu jabatan ke jabatan yang lain, 

baik yang sifatnya promosi, setara maupun 

demosi. 

c. Mutasi Antar daerah adalah pemindahan 

anggota Polri antar Polda atau antar Satuan 

fungsi (Satfung) di lingkungan Mabes Polri 

atau dari Polda ke Mabes Polri atau 

sebaliknya tanpa menunjuk jabatan. 

Mutasi Polri, bertujuan sebagai pedoman 

dalam pelaksanaan tugas guna penyamaan pola 

pikir dan pola tindak dalam penyelenggaraan 

mutasi Polri. 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat 

ditarik sebuah kesimpulan pengertian mutasi 

adalah suatu proses pemindahan posisi atau 

jabatan seorang atau jabatan lain yang diangap 

sederajat dengan posisi atau jabatan sebelumnya. 

Promosi jabatan merupakan salah satu aspek 

penting dalam karir seorang anggota Polri. 

Mendapatkan promosi jabatan merupakan 

pencapaian yang diimpikan oleh banyak anggota 

Polri, karena hal ini menandakan kemajuan karir, 

pengakuan atas kinerja, dan peluang untuk 

mendapatkan tanggung jawab yang lebih besar. 

Promosi merupakan hal yang sangat 

diperlukan dalam sebuah organisasi karena 

termasuk aspek yang sangat penting dalam 

organisasi terutama dalam menawarkan 

penghargaan yang nyata, status pegawai dan 

peningkatan motivasi kerja, promosi dapat 

didefinisikan sebagai telah terjadi kegiatan 

perpindahan pegawai dari suatu jabatan ke jabatan 

lain yang mempunyai status serta tanggung jawab 

yang lebih tinggi. 

Dalam dunia polri, (Afiat, 2023) kinerja 

anggota dikatakan paling penting, karena dapat 

digunakan untuk mengetahui dan menilai sejauh 

mana anggota dapat melaksanakan tugas dan 

pekerjaan yang telah diberikan. Kinerja anggota 

bukan saja merupakan hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

telah diberikan atau dibebankan, tetapi proses 

bagaimana pekerjaan tersebut berlangsung untuk 

mencapai hasil kerja. 

Oleh karena itu dapat pula di katakan bahwa 

tujuan organisasi akan terealisasi apabila ditunjang 

dengan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Berhasil tidaknya suatu organisasi atau instansi 

akan ditentukan oleh faktor manusianya atau 

pegawainya dalam mencapai tujuannya Kepolisian 

Negara Republik Indonesia dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pengayom masyarakat 
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 “Kinerja perusahaan atau instansi yang 

buruk dapat disebabkan oleh penurunan kinerja 

pegawai, hal ini terlihat Ketika pegawai tidak 

dapat menyelesaikan pekerjaan dalam target dan 

waktu yang telah ditentukan oleh perusahaan atau 

instansi”. (Nainggolan & Pangestu, 2021) 

Kinerja kemampuan individu untuk 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan dengan cara yang efisien dan efektif, 

serta menghasilkan output berkualitas tinggi yang 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 

organisasi atau instansi. Kinerja pegawai 

mencerminkan kontribusi mereka terhadap 

pencapaian tujuan organisasi atau instansi melalui 

berbagai aspek seperti produktivitas, kualitas kerja 

dan keterlibatan dalam tim. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Teknik analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

rumus atau aturan yang sesuai dengan 

pendekatan penelitian. Data yang diperoleh 

melalui kuesioner kemudian diolah dan 

dianalisis dengan menggunakan bantuan 

Teknik penggolahan data yaitu aplikasi 

Statistica Product and Service Solution (SPSS) 

versi 25 untuk menarik kesimpulan tentang 

masalah yang diteliti. 

b. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono dalam jurnal (Adri & 

Yanti, 2023), “uji validitas bertujuan untuk 

menguji keabsahan data atau kevalitan 

data. Valid berarti instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur, untuk menentukan 

setiap butir dalam instrument tersebut valid 

atau tidak”. 

 
2) Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali dalam jurnal (Adri & 

Yanti, 2023), uji reliabilitas merupakan 

alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari suatu variabel. 

Suatu kuesioner dikatakan reliable atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Dalam penelitian ini uji 

reliabilitas menggunakan SPSS untuk 

mengidentifikasikan seberapa baik item-

item dalam kuesioner yang berhubungan 

dengan satu dengan yang lain. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Ghazali (Yuda, 2021), uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. 

Seperti diketahui bahwa uji t dan f 

mengasumsi bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi 

ini dilanggar maka uji statistic menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada 

dua cara untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistic. 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

melihat hasil uji Kolmogorov- Smirnov. 

Jika nilai signifikansi dan hasil uji 

Kolmogorov- Smirnov > 0, 05, maka 

asumsi normalitas terpenuhi. Jika residual 

tidak normal tetapi dekat dengan nilai 

kritis (misalnya signifikansi Kolmogorov 

Smirnov sebesar 0,049) maka dapat dicoba 

dengan metode lain yang mungkin 

memberikan justifikasi normal. Tetapi jika 

jauh dari nilai normal, maka dapat 

dilakukan beberapa langkah yaitu: 

melakukan transformasi data, melakukan 

trimming data outliers atau menambah data 

observasi. Transformasi dapat dilakukan ke 

dalam bentuk Logaritma natural, akar 

kuadrat, inverse, atau bentuk yang lain 

tergantung dari bentuk kurva normalnya, 

apakah condong ke kiri, ke kanan, 

mengumpul di tengah atau menyebar ke 

samping kanan dan kiri. (Setya Budi et al., 

2024) 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independent). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi antara 

variabele independent. Jika variabel 

independent saling berkolerasi, maka 

variabel – variabel ini tidak orthogonal. 

Variabel orthogonal adalah variabel 
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independent yang nilai kolerasi antara 

sesame variabel independent sama dengan 

nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

multikolonieritas di dalam regresi adalah 

sebagai berikut: (Yuda, 2021) 

a) Nilai R₂ yang dihasilkan oleh suatu 

estimasi model regresi emperis sanagat 

tinggi, tetapi secara individual variabel 

– variabel independen banyak tidak 

signifikan mempengaruhi variabel 

dependen 

b) Menganalisis matrik korelasi variabel-

variabel independent. Jika diantara 

variabel independent ada korelasi yang 

cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), 

maka hal ini merupakan indikasi 

adanya multikolonieritas. Tidak ada 

korelasi yang tinggi antara variabel 

independen tidak berarti bebas dari 

multikolonieritas dua atau lebih 

variabel independen. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Metode statistik yang digunakan untuk 

menentukan apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variabel dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainnya. Heteroskedastisitas terjadi Ketika 

varian residual dalam mode regris tidak 

konstan artinya, variabilitas residual 

berbeda-beda untuk nilai -nilai variabel 

independent yang berbeda. Menurut Adji 

dan Nur Janah dalam (Yuda, 2021) 

menjelaskan bahwa “heteroskedastistika 

diuji dengan menggunakan uji  koefisien 

korelasi rank spearman yaitu 

mengkorelasikan anatara absolut residual 

hasil regresi dengan semua variabel 

bebas”. 

 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data regresi linier berganda pada tahap 

ini dilakukan pengujian asumsi klasik dan 

pengujian hipotesis. Penguji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji multikolinierritas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Syarat untuk mendapatkan model regresi yang 

baik adalah distribusi datanya normal atau 

mendekati normal. Jika data berdistribusi 

normal, maka perlu dilakukan transformasi 

data terlebih dahulu. Selanjutnya, model 

regresi yang baik adalah model regresi yang 

tidak terjadi multikolinieritas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi.  

“Setelah semua syarat untuk ditelitinya suatu 

model regresi terpenuhi semua, Langkah 

selanjutnya penyusunan persamaan regresi 

linier berganda atau persamaan allometik pada 

umumnya tidak dilakukan berbagai pengujian 

namun langsung ke tahap uji t dan  uji f”. 

(Yusuf et al., 2024) 

 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji T 

Uji ini digunakan untuk melihat tingkat 

signifikansi variabel independent 

mempengaruhi variabel dependen secara 

individua tau sendiri sendiri. Pengambilan 

keputusan uji t berdasarkan pada nilai 

signifikan (Sig) (Shavira & Febrian, 2023):  

Jika nilai signifikansi (sig) < probilitas 

0,05 maka ada pengaruh variabel bebas (x) 

terdapat variabel terkait (y) atau hipotesis 

diterima. Jika nilai signifikansi (sig) > 

probilitas 0,05, maka tidak ada pengaruh 

variabel bebas (x) terhadap variabel terkait 

(y) atau hipotesis di tolak. 

2) Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

semua variabel yang dimasukan dalam 

model mempunyai pengaruh secara 

bersama terhadap variabel dependen. 

Ghozali, (Shavira & Febrian, 2023) 

“apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05, maka variabel bebas mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel 

terkait”. Pengujian Uji F menurut 

Sugiyono (Angelica et al., 2023), “Pada 

pengujian ini juga menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05”. 

Sementara itu nilai Fhitung dapat 

ditentukan dengan rumus sebagai berikut”: 

 
 

f. Koefisien Dererminasi 

Algifari (Angelica et al., 2023). Koefisien 

Determinasi pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat nilai Koefisien 
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Determinasi atau antara 0 dan 1 nilai R2 yang 

terikat berarti kemampuan variabelvariabel 

bebas dalam menjelaskan variasi sangat 

terbatas nilai yang mendekati berarti variabel 

bebas menggmbarkan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel terikat. Menurut Ghozali (Angelica et 

al., 2023) koefisien determinasi (R2) bertujuan 

untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independent menjelaskan variabel 

dependen. Dalam output SPSS, koefisien 

determinasi terletak pada table Model 

Summary dan tertulis Adjusted R Square, Nilai 

R2 sebesar 1, berarti fluktuasi variabel 

dependen seluruhnya dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dan tidak ada faktor lain 

yang menyebabkan fluktuasi variabel 

dependen. Jika nilai R2 berkisar antara 0 

sampai dengan 1, berarti semakin kuat 

kemampuan variabel independent dapat 

menjelaskan fluktuasi variabel terikat. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan olah data pada tabel diatas 

makna dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel mutasi (X1) mendapatkan nilai r 

hitung > r tabel yaitu 0,273 , yang dimana 

dapat dinyatakan semua pertanyaan kuesioner 

valid dan kuesioner layak dijadikan penelitian. 

 
Berdasarkan olahan data pada tabel diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

promosi jabatan (X2) mendapat nilai r hitung > 

r tabel yaitu 0,273. Yang Dimana dapat 

dinyatakan semua pertanyaan di kuesioner 

valid dan kuesioner layak dijadikan penelitian 

 
Berdasarkan olahan data pada tabel diatas 

maka dapat di ambil Kesimpulan bahwa semua 

variabel kinerja anggota (Y) mendapat nilai r 

hitung > r tabel yaitu 0,273 yang dimana dapat 

dinyatakan semua pernyataan di kuesioner 

valid. Dan kuesioner layak di jadikan 

penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan pada olahan data diatas 

menunjukan bahwa variabel mutasi (X1), 

variabel promosi jabatan (X2), dan variabel 

kinerja anggota (Y), mendapatkan masing 

masing nilai Cronbach Alpha > dari 0,60 maka 

semua variabel tersebut layak untuk dapat 

digunakan sebagai satuan alat ukur 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan pada olahan data uji 

normalitas mendapatkan hasil signifikan 

0.084 > 0.050. maka data bisa dinyatakan 

normal.  Diketahui statistic uji ketiga 

variabel bernilai 0.112, 0.119 dan 0.115 

dengan nilai signifikan 0.123, 0.062, dan 

0.084. pada pengujian ini diambil 

keputusan tolak H0 jika nilai signifikan 

lebih kecil dari taraf signifikan (0.05). 

diketahui nilai signifikansi lebih besar dari 

taraf signifikansi maka diambil keputusan 

gagal tolak H0 sehingga dapat disimpulkan 

ketiga variabel telah berdistribusi normal. 

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan uji 

glejser yang dilihat dari nilai sig variabel 

mutasi (X1) 0,164 > 0,50 dimana tidak 

terjadi heteroskedastisitas dan nilai sig 

untuk variabel promosi (X2) 0,307 > 0,50 

dimana tidak terjadi heteroskedastisitas 

 

3) Uji Multikolinearitas  

 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada 

tabel diatas dimana tabel tolerance pada 

variabel mutasi (X1) mendapatkan 0,428 

dan untuk variabel promosi (X2) 

mendapatkan hasil 0,428 yang dimana 

setiap variabel mendapatkan hasil > 0,10. 

Sedangkan pada kolam VIF untuk variabel 

mutasi (X1) dan variabel promosi (X2) 

mendapatkan hasil 2,337 < 10,00 maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada regresi 

 

d. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil olah data diatas dapat 

dijelaskan bahwa menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

Y= a+b₁ X₁ + b₂ X₂ 

Y= 8.787 + 0.673 + 0.127 

Keterangan :  

Y = Variabel tidak bebas (kinerja anggota) 

a = konstanta 

b1 = koefisien regresi (mutasi)  

X1 = Variabel bebas (mutasi) 

b2 = koefisien regresi (promosi) 

X2 = Variabel bebas (promosi)  

Dengan rumusan diatas dabat dijabarkan 

sebagai berikut :  

a) 1. Pada kolam konstanta bernilai positif 

8.787. dimana tanda positif menjunjukan 

hubungan searah antara variabel bebas 

(independent) dan variabel terkait 

(dependen). sehingga mendapatkan nilai 

kinerja anggota 8.787. 

b) 2. Mutasi  (X1) memiliki nilai 0.673, yang 

dimana variabel mutasi terhadap kinerja 

anggota bersifat positif menyatakan 

bahwa setiap penambahan satu niali 

variabel X1 maka berdampak pada nilai 

variabel kinerja anggota (Y) sebesar 

0.673.  
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c) 3. Promosi jabatan (X2) memiliki nilai 

positif 0.127, yang dimana variabel 

promosi jabatan terhadap kinerja anggota 

bersifat positif menyatakan bahwa setiap 

penambahan satu nilai variabel X2 maka 

berdampak pada nilai variabel kinerja 

anggota (Y) sebesar 0.127. 

 

e. Penguji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil uji T pada tabel diatas 

dapat dijabarkan bahwa signifikansi pengarauh 

X1 pada Y mendapatkan nilai 0,009 dimana 

lebih < 0,05 dan mendapatkan nilai t hitung 

2.737 > 2.009 (t tabel). Dapat disimpulkan 

bahwa Ha dapat diterima yang dimana 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh mutasi 

terhadap kinerja anggota. Sedangkan untuk 

signifikan promosi mendapatkan nilai 0.503 > 

0.05 dan mendapatkan nilang hitung 0.674 < 

2.009 (t tabel), dapat disimpulkan H0 dapat 

diterima dan Ha di tolak, yang dimana berarti 

variabel promosi tidak terdapat pengaruh 

terhadap kinerja. 

 
Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas 

dapat dijabarkan pada kolam f hitung 

mendapatkan nilai 12.550 >  3.18 (f tabel) dan 

mendapat nilai signifikan 0.000 < 0,005, oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa H3 dapat 

diterima, yang menunjukan adanya pengaruh 

antara variabel X1 dan X2 secara simultan 

terhadap Y. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
Diketahui bahwa nilai R Squere sebesar 

0.333 atau 33,3% yang mana menunjukan 

bahwa variabel X1 (mutasi) mempunyai 

pengaruh yang kuat terhadap Y (kinerja) 

sebesar 0.333 atau 33.3%. 

 
Berdasarkan hasil uji koefisiensi 

determinasi parsial promosi jabatan (X2) dapat 

di jabarkan pada kolam R squer determinasi 

parsial sebesar 0.238 yang berarti 23.8% 

dimana menunjukan bahwa adanya pengaruh 

antara variabel promosi jabatan (X2) dan 

kinerja anggota (Y). 

 
Adapun tabel diatas menunjukan bahwa 

besarnya pengaruh antara variabel independen 

dan variabel dependen dapat dilihat pada nilai 

koefisiensi determinasi (Rsquare) yaitu 0,339 

yang artinya mutasi dan promosi menjelaskan 

kinerja anggota sebesar 33,9 dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yaitu 100% - 33,9 

% (rsquare) = 66,1  yang artinya tidak diteliti 

pada penelitian ini dan dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

pembahasan pengaruh mutasi dan promosi jabatan 

terhadap kinerja anggota polri yang telah 
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dilakukan di polsek Bojongsari Depok. Maka 

penulis membuat kesimpulan sebagai berikut : 

a. Pengaruh mutasi terhadap kinerja anggota 

polri di polsek Bojongsari Depok, 

berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa mutasi mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

anggota. Nilai uji t (parsial) yang didapat 

pada variabel mutasi adalah 2.737 (positif) 

dengan nilai signifikan 0.009 < 0.05, hal ini 

berarti variabel mutasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja anggota polri di 

polsek  Bojongsari Depok. Artinya, mutasi 

yang dilakukan oleh di polsek Bojongsari 

Depok menciptakan nilai positif dalam 

peningkatan kinerja anggota. 

b. Pengaruh promosi jabatan terhadap kinerja 

anggota polri di polsek  Bojongsari Depok, 

berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa promosi jabatan 

mendapatkan nilai 0.503 > 0.05 dan 

mendapatkan nilai hitung 0.674 < 2.009 (t 

tabel) yang berarti promosi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja anggota.  

c. Pengaruh mutasi dan promosi jabatan 

terhadap kinerja anggota polri di polsek 

Bojongsari Depok, berdasarkan uraian hasil 

penelitian untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh positif mutasi dan promosi jabatan 

terhadap kinerja anggota dapat dilihat melalui 

hasil yang diperoleh dari uji f. nilai f hitung 

sebesar 12.550 dengan probalitas signifikan 

sebesar 0.000 artinya, bahwa secara simultan 

mutasi dan promosi jabatan berpengaruh 

positif serta signifikan terhadap kinerja 

anggota polri di polsek Bojongsari Depok. 
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